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Abstract. This research aim is to know factors and behavifluéncing enthusiasm read
Library visitor Province East Java (Baperpus) bing primary data obtained from survey as
much 340 visitor. Method used in this research agjitic Regression Analysis where the
respon variable is level enthusiasm read visitbrligh, 2= low), while the prediktor variables
are visitor behaviors and characteristics varialé got result that there is dependency which
signifikan between three variable that is visitdueation variable, visit time and visitor work.
There no dependency which signifikan between thvaéable that is between visitor age
variable, visitor work and frequency to visit Bapas. There no dependency which signifkan
between three variable that is between visitonagi@ble, work and time reside in Baperpus.
While based on the model which is formed by Logi&egression Analysis that one who come
when morning with frequency visit to Baperpus Ig&mn once within a week and time reside
in Baperpus less than one clock have opportunigntfiusiasm read high equal to 0,19. While
one who come when daytime with frequency pay & tasBaperpus 1-2 times within a week
and time reside in Baperpus 1-2 clock have oppéaytud enthusiasm read high equal to 0,61.
One who come when morning with frequency visit &pBrpus less than once within a week
and old reside in Baperpus 2-3 clock have oppdstwfi enthusiasm read high equal to 0,275
and one who come when daytime with frequency tasBaperpus 1-2 times within a week and

time reside in Baperpus 2-3 clock have opportuoftgnthusiasm read high equal to 0,57.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kebiasaan membaca pada masyara-
kat umum di Indonesia sangat rendah. Sa-
lah satu indikatornya adalah jumlah surat
kabar yang dikonsumsi oleh masyarakat.
Idealnya setiap surat kabar dikonsumsi se-
puluh orang, tetapi di Indonesia angkanya
1:45; artinya setiap 45 orang mengonsumsi
satu surat kabar. Indikator lainnya adalah
rendahnya pengunjung perpustakaan.

1.2 Permasalahan

1. Bagaimana Karakteristik pengunjung
Baperpus

2. Bagaimana hubungan antara variabel
karakteristik pengunjung Baperpus de-
ngan variabel perilaku minat bacanya

3. Faktor-faktor apa sajakah yang mem-
pengaruhi minat baca pengunjung

1.3 Tujuan

1. Mengetahui karakteristik pengunjung
Baperpus dan perilaku minat bacanya.

2. Mengetahui hubungan antara variabel
karakteristik pengunjung Baperpus de-
ngan variabel perilaku minat bacanya.

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi minat baca pengunjung Baper-
pus.

1.4 Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang peri-
laku membaca dari pengunjung Baperpus
dan dapat memberi masukan kepada Ba-
perpus untuk lebih menarik minat baca pe-
ngunjung.
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1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan di Badan
Perpustakaan (Baperpus) Propinsi Jawa Ti-
mur selama tiga bulan mulai bulan Maret
sampai bulan Mei 2005 dan obyek peneli-
tiannya adalah masyarakat yang berkun-
jung ke Badan Perpustakaan Propinsi Jawa
Timur.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Minat Baca

Minat dan kebiasaan adalah dua pe-
ngertian yang berbeda tapi berkaitan. Mi-
nat adalah perpaduan keinginan dan ke-
mauan yang dapat berkembang jika ada
motivasi. Kebiasaan adalah perilaku yaitu
suatu sikap atau kegiatan yang bersifat
fisik atau mental yang telah mendarah da-
ging atau membudaya dalam diri sese-
orang. Terbentuknya suatu kebiasaan pada
umumnya makan waktu lama dan dalam
pembentukan itu minat dan motivasi mem-
punyai peranan menentukan. Jika minat
dan motivasi tidak ada pada umumnya ke-
biasaan tidak tumbuh dan tidak berkem-
bang.

2.2 Perpustakaan

Perpustakaan (berisi sekumpulan
buku yang disusun secara sistematis) me-
rupakan sesuatu yang sangat berharga ka-
rena dengan perpustakaan, pengetahuan
yang telah di peroleh dapat diwariskan ke
generasi berikutnya. Ketika kita berbicara
tentang perpustakaan, tentu tidak akan le-
pas dari isinya, yakni buku (pada umum-
nya). Secara fungsional, buku merupakan
alat komunikasi tulisan yang dirakit dalam
satu satuan atau lebih agar pemaparannya
sistematis, sehingga isi maupun perangkat
kerasnya bisa lestari. Segi pelestarian ini-
lah yang membedakan buku dari alat ko-
munikasi tulisan lain yang lebih pendek
umurnya. Melalui buku, seluruh hasil cip-
ta, karsa, dan karya manusia dapat dilesta-
rikan. Dari buku pula peradaban manusia
berkembang. Di dalam buku tersimpan re-
kaman-rekaman teori yang bisa melahirkan
suatu teori baru. Dalam perkembangan per-
adaban manusia, buku memang memiliki
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kekuatan yang dahsyat. Kendati demikian,

kedahsyatan buku tentu tidak akan ada
apa-apanya jika benda tersebut hanya dipa-
jang, tidak pernah disentuh dan dibaca.

2.3 Tabel Kontingensi
Uji ini digunakan untuk mengeta-
hui adanya hubungan antara dua variabel
yang ditetapkan, dengan hipotesa sebagai
berikut:
Ho : Antara variabelX danY saling inde-
penden
H; : Antara variabeK danY saling depen-
den
Statistik uji yang digunakan adalah
Pearson Chisquarg(), yaitu
2y 3O j)z.
i=1 j=1 j
Pengujian dilakukan dengan mem-
bandingkan nilai statistik uji dengan nilai
tabel pada derajat bebas (i-1)(j-1) dan taraf
signifikansi a. Bila nilai x?nit > x*tavel
maka tolak H

2.4 Model Loglinier

Pada pendekatan dengan loglinier
akan dimodelkan jumlahan-jumlahan sel
dalam tabel kontingensi yang berkaitan de-
ngan hubungan antar variabel. Model logli-
nier dari tabel kontingensi dua dimensi [2]
adalah sebagai berikut

O
Lnmy; =/I+/]iA+/I'J-3+/1i’j°‘B-
Sedangkan model loglinier dari ta-

bel kontingensi tiga dimensi adalah seba-
gai berikut:

0
Lnmy = A+ AP + A7 44 + A58+ 20C +
BC , ;ABC
A * Ak
2.4.1 Pengujian Model
1. Uji efek orde ke-k dan yang lebih

tinggi sama dengan nol.
Hipotesa:

Ho : Efek orde ke-k dan yang lebih
tinggi sama dengan nol
H; : Paling sedikit ada satu efek orde

ke-k dan yang lebih tinggi tidak
sama dengan nol
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Statistik uiji:
O 2
L (Xij _mijj
2 _
X=22
i=1 j=1 mij

Keputusan: Kriteria penolakan hipotesa
nol jika nilai yZ lebih besar dari nilai
Xeney dengan derajat bebas db = (I-
1)(3-1).

2. Uiji efek orde kek sama dengan nol
Hipotesa:
Ho : Efek orde kek sama dengan nol
H, : Paling sedikit ada satu efek orde

ke-k tidak sama dengan nol

Statistik uji adalahLikelihood Ratio
Chisquare

G? = Ziixij In[;(i}

i=1 j:1 mu

Keputusan: Kriteria penolakan hipotesa
nol jika nilai G* lebih besar dari nilai

X(Zdb,a) dengan derajat bebas db = (I-

1)(J-1).
3. Uji asosiasi parsial
Hipotesa:
Ho: Tidak ada hubungan antara

variabel A dan variabel B
H, : Ada hubungan antara variabel A
dan variabel B
Statistik uji yang digunakan adalah
Partial Chisquareyaitu 7, =7,,.7,;.
Keputusan : Kriteria penolakan hipote-
sa nol jika nilaiPartial Chisquareebih
besar dari nilaiyZ, , dengan derajat
bebas db = (I-1)(J-1).
4. Eliminasi Backward
Tahapan-tahapan
backward adalah
- Anggap model terbaik adalah model
(AB) atau model (0)
- Efek orde kedua dikeluarkan dari

dalam eliminasi

model, sehingga model menjadi
(A)(B) atau model (1)
-Model (0) dan model (1)

dibandingkan dengan hipotesis
Ho : Model (1) adalah model terbaik
Hi : Model (0) adalah model terbaik

Statistik ujinya G2, =G?-G¢

dengan derajat bebas dg = dby —
dby. Tolak H jika G2, > X -

- Apabila H, di tolak maka dinyatakan
bahwa model (0) adalah model ter-
baik. Tetapi jika gagal tolak Hmaka
dilanjutkan dengan tahapan berikut-
nya.

- Salah satu efek interaksi orde kedua
dikeluarkan dengan memilih nil&@?
terkecil. Model ini sudah dianggap
sebagai model (2).

- Ulangi tahapan ketiga sampai taha-
pan kelima sampai tidak ada lagi
efek yang harus dikeluarkan dari mo-
del.

2.5Regres Logistik
Regresi logistik merupakan salah
satu metode regresi yang digunakan untuk
mencari hubungan antara variabel respon
(Y) dengan satu atau lebih variabel pen-
dugai). Regresi logistik ini hanya diguna-
kan untuk kasus khusus, yaitu variabel
respon Y) adalah variabel kualitatif yang
biner atau dikotom, dimana hanya terdapat
dua kemungkinan dari nilaV, yaitu “
apabila hasil terjadi "Y=1) atau “apabila
hasil tidak terjadi” ¥=0). Bentuk persama-
an regresi logistik adalah:
{x )= explBo + B + -+ Bik)
1+expl o+ B + ..+ Bikk)
dengank = jumlah parameter (variabel
bebas).

2.5.1 Pengujian Parameter

1. Uji Parsial

Hipotesa yang digunakan adalah :
Ho : Bi= 0
Hi:gi#20,i=1,2,..,k

O
o '8.2
Statistik uji : W = '
SE(f;)?
Tolak Hy jika W, > y2pe dengan db= v

(banyaknya parameter) dan taraf signifi-
kansia .
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2. Uji Serentak

Hipotesa yang digunakan adalah:

Ho: Bo=...=8i=0

H; : Paling sedikit ada sat@; yang tidak
sama dengan nol

Statistik uji yang digunakan adal&hatau

Likelihood Ratio Test, yaitu:

2 oin [ﬂ [H Tolak H jika G >

B[]l

tabel Chisquare.

2.5.1. Pengujian K esesuaian Parameter
Statistik uji ini digunakan untuk

menilai apakah satu atau lebih variabel

prediktor yang belum masuk ke dalam

model memiliki peran yang penting dalam

model.

Hipotesa:

Ho= model tanpa variabel prediktor ter-
tentu adalah yang terbaik

H, = model dengan variabel prediktor ter-
tentu adalah yang terbaik

Statistik uji:G* = -2In(Lo — L)

Kriteria penolakan hipotesa nol jika nilai
GZ >)(2tabel

25.2. Interpretas Koefisien Parameter

Setelah kesesuaian model diperoleh
dengan koefisien-koefisien parameter yang
signifikan, maka selanjutnya nilai koefisi-
en tersebut diinterpretasikan untuk menje-
laskan dua persoalan, yaitu:

1. Untuk menjelaskan hubungan fungsio-
nal antara variabel prediktor dengan va-
riabel respon.

2. Untuk menentukan perubahan setiap va-
riabel preditor, dengan menentukan pe-
ngaruh tiap-tiap variabel itu terhadap
respon.

Variabel prediktor X bisa dikatego-
rikan dalam dua kategori yang dinyatakan
dengan kode 0 dan 1 (dikotomus atau bi-
ner). Disini level atau kategori satu pada
suatu variabel prediktor dibandingkan ter-
hadap level atau kategori keduanya berda-
sarkan nilaigy yang menyatakan kategori
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satu berpengaruly kali dari kategori dua
dalam suatu variabel prediktor terhadap
respon. Nilai¢y disebut denga®dds Ra-

tio, yaitu suatu nilai yang menunjukkan be-
sarnya pengaruh antara kategori satu terha-
dap kategori dua (biasa disebut pemban-
ding) dalam suatu variabel prediktor terha-
dap respon.

3. METODE PENELITIAN
Sumber Data

Dalam penelitian ini digunakan
data primer dengan survey langsung dan
menggunakan kuisioner sebagai sarana
untuk mempermudah jalannya pengambi-
lan data. Populasi yang digunakan adalah
pengunjung Badan Perpustakaan (Baper-
pus) Propinsi Jawa Timur dengan unit
sampling adalah responden yang sedang
berkunjung di Badan Perpustakaan Pro-
pinsi Jawa Timur pada saat survey dilaku-
kan. Unit sampling ini dibatasi untuk res-
ponden minimal dengan usia 10 tahun
keatas. Survey dilakukan pada bulan Maret
- Mei 2005.

Pengambilan Sampel
Untuk menghitung banyaknya sam-
pel yang harus diambil digunakan rumus
sebagai berikut [5]

n = No?
(N-1)D +0?
= 2009 0504)*
2
2005{(025)} +(0504)*
= 339
Hari Jumlah Banyaknya
Pengunjung | responden

Senin 331 56
Selasa 319 54
Rabu 332 56
Kamis 299 51
Jumat 247 42
Sabtu 216 36
Minggu 265 45
Total 2009 340
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Identifikas Variabel

1. Variabd Prediktor (X) yang terdiri
dari

1.Variabel Karakteristik Responden

a) Usia (%)
b) Jenis Kelamin (X):
1. Laki-laki 2. Perempuan
c) Status Perkawinan gX
1. Menikah 2.Belum Menikah
d) Pendidikan Terakhir (X:
1.SD 2. SMP
3. SMA 4.P.Tinggi

5. Pasca Sarjana 6. Lainnya
e) Pekerjaan (¥):
1. Pelajar/Mahasiswa

2. PNS/ABRI
3. Swasta/Wiraswasta
4. Lainnya
f) Daerah asal (¥:
1. Surabaya 2. Luar Surabaya

g) Transportasi ke Baperpus{X
1. Sepeda Motor 3. Mobil
2. Angkutan umum 4. Lainnya
h) Pengeluaran per bulan X
1. < Rp 200.000
2. Rp 200.000 - Rp 300.000
3. Rp 300.000 - Rp 400.000
4. > Rp 400.000
i) Dana untuk membeli buku X
1. < Rp 50.000
2. Rp 50.000 - Rp 100.000
3. > Rp 100.000
2.Variabel Perilaku dalam Membaca
a) Jenis Buku yang dibaca {g:
1. Fiksi 2. Non Fiksi
3. Kedua-duanya
b) Frekuensi ke toko buku ¢X):
a) < 1Kkali c) 2 — 3 Kkali
b)1-2 kali d) > 3 kali
c) Pemenuhan Buku (X):
1. Pinjam (Perpustakaan, teman)
2. Membeli(foto copy)
3. Hadiah/tukar menukar
4. Sumber lain
d) Waktu ke Baperpus @%):

a) Pagi b)Siang
c) Sore

e) Frekuensi ke Baperpus {2
a) < 1Kkali c) 2 -3 kali
b) 1 - 2 kali d) > 3 kali

f) Lama di Baperpus (¥):
a)< 1jam b)1-2 jam

c)2-3jam d) >3 jam
g) Tujuan ke Baperpus ¢¥):

1. Ada tugas / cari referensi

2. Pinjam buku

3. Membaca buku

2. Variabe Respon (Y)

Variabel respon/ Y terdiri dari
item-item atau pernyataan-pernyataan yang
jumlah akhirnya akan menghasilkan nilai
Y = 0 (minat baca rendah) dan nilai Y =1
(minat baca tinggi). Semua pernyataan ter-
sebut menggunakan skala likert dengan 4
kategori sebagai alternatif jawaban. Digu-
nakan empat kategori karena untuk meng-
hindari responden yang menjawab netral
[1] yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Setuju (S)

3. Tidak Setuju (TS)

4. Sangat Setuju (SS)

Uji Validitas dan Réliabilitas
Uji validitas digunakan untuk me-
ngetahui apakah skala psikologi mampu
menghasilkan data yang akurat, dalam hal
ini adalah ketepatan instrumen (alat) pe-
ngumpulan data dalam melakukan fungsi
ukurnya sesuai dengan tujuan ukurnya.

Zn: XY, —M

Reliabilitas adalah sejauh mana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila pe-
ngukuran diulang dua kali atau lebih, ru-

mus yang digunakan adalah:

2 2
+S
a= 1_51 22 .
Sx
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Metode Analisa

1. Analisa deskriptif, untuk mengetahui
karakteristik pengunjung Baperpus dan
perilaku minat bacanya.

2. Melakukan analisis dependensi dengan
tabel kontingensi dua dimensi untuk me-
lihat hubungan antara variabel y dengan
variabel x

3. Melakukan analisis dengan mengguna-
kan model loglinier untuk mencari hu-
bungan antara variabel karakteristik de-
ngan variabel perilaku.

4. Melakukan analisis regresi logistik tung-
gal pada tiap variabel prediktor (variabel
karakteristik dan variabel perilaku), dan
melakukan analisis regresi logistik gan-
da atau serentak untuk melihat pengaruh
variabel prediktor (variabel karakteristik
dan variabel perilaku) terhadap variabel
respon (minat baca).

5. Menarik kesimpulan dari hasil pemba-
hasan.

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Nilai-nilai korelasi dibandingkan
dengan nilai pada tabel r dengan derajat
bebas n-2. Dalam penelitian ini derajat
bebasnya adalah 340-2=338, nilai r kritik-
nya adalah 0,1404. Diperoleh bahwa nilai-
nilai korelasi lebih besar dari pada nilai ta-
bel r sehingga diambil kesimpulan tolak H
yang berarti pernyataan mengukur aspek
yang sama.

Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan metode alpha. Aitem-aitem
dibagi menjadi dua bagian, belahan perta-
ma adalah aitem dengan nomor ganijil dan
belahan kedua adalah aitem dengan nomor
genap. Diperoleh nilai varian belahan per-
tama sebesar 25,4176 dan nilai varian bela-
han kedua sebesar 28,0217. Nilai varian
total sebesar 101,7857. Dengan mengguna-
kan rumus 3.3 diperoleh alpha sebesar
0,9499. Nilai ini lebih besar dari nilai
alpha cronbach yang besarnya 0,7 sehingga
diambil kesimpulan tolak fiyang berarti
hasil pengukuran konsisten.
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4.2 Analisa Deskriptif

Berdasarkan survei yang dilakukan
terhadap 340 responden dapat ditarik ke-
simpulan bahwa pengunjung Baperpus pa-
ling banyak adalah responden dengan usia
antara 19-25 tahun (62,1 %). Sedangkan
untuk jenis kelamin, antara pengunjung
laki-laki dan perempuan hampir tidak ada
perbedaan dimana persentase pengunjung
laki-laki sebesar 45,7 % dan pengunjung
perempuan sebesar 54,7 %. Untuk status
perkawinan pengunjung Baperpus yang pa-
ling banyak adalah pengunjung dengan
status belum menikah (93,5 %). Pengun-
jung Baperpus paling banyak adalah pe-
ngunjung dengan pendidikan perguruan
tinggi (65,3 %) sehingga pekerjaan
pengunjung Baperpus paling banyak ada-
lah pelajar atau mahasiswa (80,6 %). Ma-
syarakat Surabaya lebih sering berkunjung
ke Baperpus daripada masyarakat luar
Surabaya (67,6 %) dan transportasi yang
sering digunakan untuk mengunjungi Ba-
perpus adalah sepeda motor (72,1 %).
Rata-rata pengeluaran tiap bulan pengun-
jung Baperpus adalah kurang dari Rp
200.000 (33,2 %). Hal ini terjadi karena
pengunjung Baperpus pada umumnya ada-
lah pelajar atau mahasiswa Surabaya se-
hingga pengeluaran tiap bulannya tidak
terlalu banyak seperti kalau hidup di kos.
Sedangkan dana yang dialokaskan untuk
membeli buku paling banyak adalah ku-
rang dari Rp 50.000 setiap bulannya (62,1
%). Responden lebih senang meminjam
baik dari perpustakaan atau teman dari pa-
da membeli, dan mereka baru membeli jika
buku itu sangat dibutuhkan. Adapun jenis
buku yang disukai oleh responden adalah
fiksi termasuk koran, majalah, tabloid dan
sebagainya (57,4 %). Rata-rata responden
pergi ke toko buku setiap bulan adalah 1-2
kali (40,6 %). Responden lebih senang me-
minjam dalam memenuhi kebutuhan akan
buku (70,9 %). Responden paling sering
berkunjung ke Baperpus pada siang hari
(50,9 %). Rata-rata frekuensi responden
mengunjungi Baperpus dalam seminggu
paling sering adalah 1-2 kali (44,4 %) dan
rata-rata lama responden berada di Baper-
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pus paling banyak adalah 1-2 jam (45,0
%). Adapun tujuan responden berkunjung
ke Baperpus paling banyak adalah untuk
membaca buku (30,6 %), tidak berbeda
jauh dengan responden yang tujuan ke
Baperpus karena ada tugas atau mencari
literatur (29,4 %).

4.3 Mode log Linier

Ada hubungan yang signifikan an-
tara tiga variabel yaitu variabel pendidikan
pengunjung, pekerjaan pengunjung dan
waktu berkunjung. Dan ada hubungan ya-
ng signifikan antara dua variabel yaitu an-
tara variabel pendidikan pengunjung de-
ngan pekerjaannya, antara variabel pendi-
dikan pengunjung dengan waktu berkun-
jung ke Baperpus dan antara variabel pe-
kerjaan pengunjung dengan waktu berkun-
jung ke Baperpus.

Tidak ada hubungan yang signifi-
kan antara tiga variabel yaitu antara varia-
bel usia pengunjung, pekerjaan dan fre-
kuensi berkunjung ke Baperpus. Hanya ada
dua hubungan yang signifikan antara dua
variabel yaitu variabel usia pengunjung de-
ngan pekerjaan dan variabel usia pengun-
jung dengan frekuensi berkunjung ke Ba-
perpus.

Tidak ada hubungan yang signifkan
antara tiga variabel yaitu antara variabel
usia pengunjung, pekerjaan dan lama bera-
da di Baperpus. Hanya ada satu hubungan
yang signifikan antara dua variabel yaitu
antara variabel usia pengunjung dengan
pekerjaan.

4.4 Analisa Regresi Logistik

Dengan menggunakan tabulasi silang
antara variabel karakteristik dan perilaku
dengan variabel minat baca dapat diper-
oleh kesimpulan bahwa minat baca pe-
ngunjung Baperpus pada umumnya ren-
dah. Variabel-variabel yang mempunyai
hubungan dengan minat baca adalah varia-
bel pendidikan, alokasi dana untuk mem-
beli buku, jenis buku, frekuensi ke toko

buku, waktu berkunjung ke Baperpus, fre-

kuensi berkunjung ke baperpus dan lama
berada di Baperpus. Dari pembahasan re-
gresi logistik tunggal diperoleh kesimpulan

bahwa variabel yang signifikan adalah

variabel pendidikan, alokasi dana, jenis

buku, frekuensi ke toko buku, waktu ber-

kunjung ke Baperpus, frekuensi berkun-

jung ke Baperpus dan lama berada di Ba-
perpus. Setelah dilakukan regresi serentak
antara variabel yang signifikan diperoleh

kesimpulan bahwa variabel yang berpenga-
ruh terhadap minat baca pengunjung Ba-
perpus adalah waktu berkunjung ke Baper-
pus, frekuensi berkunjung ke Baperpus dan
lama berada di Baperpus.
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